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Abstrak−Pemilihan supplier produk sepatu merupakan proses penting dalam industri sepatu, yang membutuhkan pertimbangan yang 

cermat untuk memastikan harga, kualitas, ketersediaan, dan pengiriman. Selain itu, kemampuan supplier untuk beradaptasi dengan 

perubahan permintaan pasar dan kemampuan untuk berkolaborasi dalam pengembangan produk baru juga menjadi faktor penting. 

Masalah yang muncul adalah ketidakpastian dalam menilai kualitas dan kinerja supplier, kesulitan dalam membandingkan alternatif 

supplier secara objektif, serta kesulitan dalam memperhitungkan berbagai kriteria yang relevan secara menyeluruh. Penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan kombinasi metode pembobotan ROC dan MOORA dalam penentuan pemilihan supplier produk sepatu 

sehingga menjadi sebuah rekomendasi bagi perusahaan dalam memilih supplier yang tepat untuk keberlangsung bisnis yang dijalankan 

oleh perusahaan. Kombinasi ROC dan MOORA dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan menyeluruh terhadap alternatif 

yang dievaluasi. Dengan menggunakan pendekatan ini, pengambil keputusan dapat mengatasi beberapa kelemahan masing-masing 

metode secara bersamaan, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih optimal dan terukur. Penggunaan kombinasi ROC dan 

MOORA dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan mereka dengan cara yang lebih efisien dan efektif. Rekomendasi hasil 

perangkingan pemilihan supplier produk sepatu menunjukkan hasil perangkingan dari masing-masing supplier berdasarkan nilai akhir 

dari perhitungan MOORA dan ROC, hasil perangkingan menunjukkan peringkat 1 dengan nilai yaitu 0,093 didapatkan oleh Supplier 

F, peringkat 2 dengan nilai yaitu 0,0827 didapatkan oleh Supplier A dan Supplier E, dan peringkat 3 dengan nilai yaitu 0,0458 

didapatkan oleh Supplier H.  

Kata Kunci: Kombinasi; MOORA; Pemilihan; Rekomendasi; ROC 

Abstract−The selection of shoe product suppliers is an important process in the shoe industry, which requires careful consideration to 

ensure price, quality, availability, and delivery. In addition, the ability of suppliers to adapt to changing market demands and the ability 

to collaborate in the development of new products are also important factors. The problems that arise are uncertainty in assessing 

supplier quality and performance, difficulty in comparing supplier alternatives objectively, and difficulty in calculating various relevant 

criteria thoroughly. This study aims to apply a combination of ROC and MOORA weighting methods in determining the selection of 

shoe product suppliers so that it becomes a recommendation for companies in choosing the right supplier for the sustainability of the 

business run by the company. The combination of ROC and MOORA can provide deeper and more thorough insight into the 

alternatives evaluated. Using this approach, decision makers can address some of the weaknesses of each method simultaneously, 

resulting in more optimal and measurable decisions. The use of a combination of ROC and MOORA can help organizations in achieving 

their goals in a more efficient and effective manner. The recommendation for the selection of shoe product suppliers shows the ranking 

results of each supplier based on the final value of the MOORA and ROC calculations, the ranking results show rank 1 with a value of 

0.093 obtained by Supplier F, rank 2 with a value of 0.0827 obtained by Supplier A and Supplier E, and rank 3 with a value of 0.0458 

obtained by Supplier H. 

Keywords: Combination; MOORA; Election; Recommendations; ROC 

1. PENDAHULUAN  

Pemilihan supplier produk sepatu merupakan proses penting dalam industri sepatu, yang membutuhkan pertimbangan 

yang cermat untuk memastikan harga, kualitas, ketersediaan, dan pengiriman. Selain itu, kemampuan supplier untuk 

beradaptasi dengan perubahan permintaan pasar dan kemampuan untuk berkolaborasi dalam pengembangan produk baru 

juga menjadi faktor penting. Pemilihan supplier produk sepatu mencakup pembangunan kemitraan yang berkelanjutan 

dengan supplier terpilih[1]. Ini melibatkan kolaborasi yang erat dalam mengembangkan solusi untuk meningkatkan 

efisiensi produksi, inovasi produk, dan menciptakan nilai tambah bersama. Melalui dialog terbuka dan transparan, 

perusahaan sepatu dapat membangun hubungan yang saling menguntungkan, yang dapat memperkuat posisi kompetitif 

mereka di pasar. Selain itu, kerjasama yang berkelanjutan juga dapat membantu memitigasi risiko dan mengidentifikasi 

peluang baru untuk pertumbuhan bisnis di masa depan[2]. Dengan berfokus pada pembangunan kemitraan yang kuat dan 

berkelanjutan dengan supplier, perusahaan sepatu dapat memastikan bahwa rantai pasok mereka tetap tangguh dan 

responsif terhadap perubahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Dengan memilih supplier dengan hati-hati, 

perusahaan sepatu dapat memastikan bahwa mereka memiliki pasokan yang handal, berkualitas, dan kompetitif, yang 

dapat mendukung pertumbuhan dan keberhasilan bisnis mereka. Masalah yang muncul adalah ketidakpastian dalam 

menilai kualitas dan kinerja supplier, kesulitan dalam membandingkan alternatif supplier secara objektif, serta kesulitan 

dalam memperhitungkan berbagai kriteria yang relevan secara menyeluruh. Kombinasi metode MOORA (Multi-

Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis) dan pembobotan menggunakan Rank Order Centroid (ROC) 

merupakan pendekatan yang efektif dalam pemilihan supplier. ROC digunakan untuk menentukan bobot relatif dari setiap 

kriteria berdasarkan urutan preferensi. Metode ROC menghasilkan bobot yang merefleksikan pentingnya setiap kriteria 

dalam pengambilan keputusan tanpa memerlukan penilaian yang subyektif dan rumit. MOORA adalah metode yang 

digunakan untuk menangani masalah multi-kriteria dengan cara membandingkan rasio kinerja setiap alternatif terhadap 
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semua kriteria yang telah ditentukan. Dengan menggunakan MOORA, keputusan dapat diambil berdasarkan analisis rasio 

yang komprehensif, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi berbagai alternatif supplier berdasarkan 

berbagai kriteria yang telah ditetapkan. Metode ini memberikan cara yang sistematis dan terstruktur dalam mengolah data 

multi-kriteria sehingga membantu dalam membuat keputusan yang lebih objektif dan akurat. Oleh karena itu, dibutuhkan 

sebuah sistem pendukung keputusan diperlukan untuk menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dan terukur untuk 

membantu pengambil keputusan dalam mengevaluasi, membandingkan, dan memilih supplier sepatu yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan bisnis mereka. 

Penelitian terdahulu yang menjadi literatur dalam pemilihan supplier dengan hasil penelitian yaitu dalam 

penelitian ini terdapat lima kriteria yang dievaluasi, yakni desain, harga, kualitas, pengiriman, dan pelayanan dengan 

menggunakan metode Multi-Objective Optimazion on the basis of Ratio Analysis (MOORA) menunjukkan hasil untuk 

alternatif A4 mendapat nilai tertinggi dengan nilai akhir sebesar 0,1599[3]. Penelitian selanjutnya yang menjadi literatur 

menunjukkan hasil yaitu metode PROMETHEE (Preference Ranking Organization METHod for Enrichment Evaluation) 

memberikan rekomendasi kepada perusahaan dalam pemilihan pemasok bahan baku terbaik, hasil pemeringkatan 

pemilihan supplier bahan baku yang mendapatkan Peringkat 1 adalah Pemasok B dengan nilai 0,83[4]. Penelitian 

selanjutnya yang menjadi literatur menunjukkan hasil yaitu Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

bertujuan untuk menemukan alternatif optimal berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan menjumlahkan bobot 

untuk semua atribut pada setiap alternatif. Hasil peringkat teratas diperoleh oleh alternatif A5 dengan nilai akhir sebesar 

0,7733[5]. Penelitian terakhir yang menjadi literatur menunjukkan hasil yaitu untuk memastikan proses pemilihan 

supplier yang baik, diperlukan suatu sistem yang dapat memberikan hasil yang akurat dan tepat. Salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). Dengan AHP, pemilihan supplier terbaik dapat ditentukan 

secara objektif dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang relevan. Dalam kasus ini, Doungguan Ageless Health 

Industrial Co., Ltd. terpilih sebagai supplier terbaik dengan peringkat 1 dan nilai sebesar 20,9% berdasarkan evaluasi 

menggunakan metode AHP. Berdasarkan penelitian terdahulu dalam penentuan pemilihan suuplier dengan menggunakan 

sebuah model sistem pendukung keputusan[6]. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) telah terbukti menjadi alat yang sangat berharga dalam membantu 

pengambilan keputusan di berbagai bidang[7], [8]. Dengan menggunakan teknologi informasi dan metodologi analisis 

yang tepat, SPK mampu menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dan terukur untuk mengevaluasi, membandingkan, 

dan memilih di antara berbagai alternatif dengan cara yang objektif dan sistematis. Dengan menyederhanakan 

kompleksitas informasi dan mengurangi ketidakpastian, SPK dapat meningkatkan kualitas keputusan, mempercepat 

proses pengambilan keputusan, dan memastikan bahwa keputusan yang diambil sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

bisnis[9], [10]. Dengan adanya sistem pendukung keputusan, organisasi dapat meminimalkan risiko kesalahan dan 

memaksimalkan potensi keberhasilan dalam pengambilan keputusan yang kompleks. Keputusan yang didasarkan pada 

data dan analisis yang kuat cenderung lebih kuat secara logis dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, sistem 

pendukung keputusan juga memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya mereka dengan 

cara yang lebih efisien, karena proses pengambilan keputusan yang didukung oleh sistem dapat menghasilkan solusi yang 

lebih optimal dan terukur[11], [12]. Dengan demikian, implementasi sistem pendukung keputusan bukan hanya 

berdampak pada tingkat kinerja organisasi, tetapi juga membawa dampak positif bagi keseluruhan strategi dan pencapaian 

tujuan jangka panjang. Salah satu metode yang ada dalam sistem pendukung keputusan yaitu Multi-Objective Optimazion 

on the basis of Ratio Analysis (MOORA). 

Metode MOORA telah terbukti sebagai alat yang efektif dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. Dengan 

memungkinkan evaluasi yang komprehensif terhadap alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang berbeda, MOORA 

memberikan kerangka kerja yang kuat untuk menentukan alternatif yang paling optimal[13], [14]. Kelebihan MOORA 

terletak pada kemampuannya untuk mengatasi berbagai tipe data dan kriteria, serta memberikan fleksibilitas dalam 

menentukan preferensi relatif antar kriteria[15], [16]. MOORA tidak hanya membantu dalam menyelesaikan masalah 

pengambilan keputusan yang kompleks, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperbaiki kualitas 

keputusan. Dengan menerapkan metode MOORA, pengambil keputusan dapat menggabungkan aspek kualitatif dan 

kuantitatif dari setiap alternatif, sehingga memungkinkan untuk pengambilan keputusan yang lebih holistik dan 

terinformasi[17], [18]. Selain itu, MOORA juga dapat digunakan dalam berbagai konteks dan industri, mulai dari 

pemilihan supplier, evaluasi kinerja, hingga pemilihan investasi. Dengan menghasilkan hasil yang jelas dan terukur, 

metode MOORA memberikan kontribusi yang berharga dalam memandu keputusan yang lebih efektif dan memperkuat 

strategi bisnis secara keseluruhan[19]. Meskipun Metode MOORA memiliki sejumlah kelebihan, seperti kemampuannya 

untuk menangani kriteria yang beragam dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, metode ini juga 

memiliki beberapa kelemahan. Salah satu kelemahannya adalah sensitivitas terhadap penentuan bobot relatif antar 

kriteria, yang dapat mempengaruhi hasil akhir secara signifikan. MOORA tidak secara eksplisit mengatasi trade-off antara 

kriteria, yang dapat menyebabkan kurangnya kedalaman analisis dalam mempertimbangkan dampak keputusan terhadap 

tujuan yang lebih luas. MOORA cenderung memberikan solusi yang lebih optimal daripada solusi yang diverifikasi, 

karena fokusnya pada peringkat relatif daripada nilai absolut dari setiap alternatif. Oleh karena itu, pengguna MOORA 

perlu berhati-hati dalam mempertimbangkan kelemahan ini dalam konteks spesifik pengambilan keputusan mereka. 

Untuk menutupi kelemahan MOORA dalam sensitivitas terhadap penentuan bobot relatif antar kriteria digunakan metode 

pembobotan kriteria dengan menggunakan Rank Order Centroid. 

Metode pembobotan Rank Order Centroid (ROC) telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam pengambilan 

keputusan multi-kriteria[20], [21]. Dengan mempertimbangkan bobot relatif dari setiap kriteria dan menempatkan 
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penekanan pada peringkat relatif dari setiap alternatif, ROC menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk mengevaluasi 

alternatif secara komprehensif. Keunggulan utama ROC adalah kemampuannya untuk mengatasi perbedaan skala dan 

tipe data antar kriteria, serta memberikan fleksibilitas dalam menentukan preferensi pengambil keputusan[22], [23]. 

Selain itu, ROC juga menawarkan kejelasan dan transparansi dalam proses pengambilan keputusan dengan memberikan 

peringkat relatif yang mudah dimengerti bagi pengambil keputusan. Dengan memperhitungkan keunggulan ROC, 

organisasi dapat menggunakan metode ini sebagai alat yang berguna untuk memperbaiki kualitas keputusan dan 

mendukung pencapaian tujuan bisnis secara efektif. 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan pada penelitian terdahulu perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu dalam penelitian ini menerapkan metode pembobotan ROC yang dikombinasikan dengan metode MOORA untuk 

menentukan pemilihan supplier produk sepatu. Kombinasi metode pembobotan ROC dan metode MOORA menawarkan 

pendekatan yang kuat dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. Dengan menggabungkan keunggulan keduanya, 

kombinasi ini memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap 

alternatif dengan mempertimbangkan bobot relatif dari setiap kriteria serta peringkat relatif dari setiap alternatif. ROC 

memberikan kejelasan dalam proses penilaian dengan memberikan peringkat relatif yang mudah dimengerti, sementara 

MOORA memungkinkan analisis yang lebih mendalam dalam menangani trade-off antara kriteria yang beragam. Dengan 

demikian, penggunaan kombinasi ROC dan MOORA dapat memberikan landasan yang kokoh untuk pengambilan 

keputusan yang lebih efektif dan terinformasi dalam berbagai konteks pengambilan keputusan. Dalam konteks 

pengambilan keputusan yang kompleks, kombinasi ROC dan MOORA dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

dan menyeluruh terhadap alternatif yang dievaluasi. Dengan menggunakan pendekatan ini, pengambil keputusan dapat 

mengatasi beberapa kelemahan masing-masing metode secara bersamaan, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih 

optimal dan terukur. Penggunaan kombinasi ROC dan MOORA dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan 

mereka dengan cara yang lebih efisien dan efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan kombinasi metode pembobotan ROC dan MOORA dalam penentuan 

pemilihan supplier produk sepatu sehingga menjadi sebuah rekomendasi bagi perusahaan dalam memilih supplier yang 

tepat untuk keberlangsung bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian adalah proses yang penting dan sistematis dalam pengembangan pengetahuan baru atau pemecahan 

masalah yang terencana. Dalam keseluruhan proses penelitian, terdapat langkah-langkah kritis seperti perumusan 

masalah, pengumpulan data, metode pemecahan masalah, dan interpretasi hasil. Dengan mengikuti tahapan penelitian 

dengan cermat, peneliti dapat memastikan validitas, reliabilitas, dan generalisabilitas temuan mereka. Tahapan penelitian 

yang baik juga memungkinkan untuk pengembangan pengetahuan yang berkelanjutan dan aplikasi praktis dalam berbagai 

bidang. Oleh karena itu, tahapan penelitian adalah kunci untuk keberhasilan dalam menghasilkan kontribusi yang 

signifikan dalam dunia akademik dan ilmiah. Tahapan penelitian yang dilakukan seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

Tahapan penelitian pada gambar 1 terdapat 4 proses yang dilakukan dalam penelitian ini, pertama perumusan 

masalah. Tahap perumusan masalah adalah langkah awal dan kritis dalam proses penelitian yang melibatkan identifikasi 

dan klarifikasi tentang apa yang ingin diteliti atau diselesaikan. Proses tahapan ini adalah memahami secara mendalam 

kebutuhan dan persyaratan perusahaan terkait dengan pasokan sepatu. Ini melibatkan identifikasi faktor-faktor kunci 

seperti harga, kualitas, ketersediaan, dan pengiriman. Selanjutnya adalah mengidentifikasi gap dalam pengetahuan atau 

kebutuhan yang belum terpenuhi dalam proses pemilihan supplier, yang kemudian akan membentuk dasar perumusan 

pertanyaan penelitian yang spesifik dan relevan. Dengan merumuskan masalah secara tepat, perusahaan dapat 

mengarahkan upaya mereka dengan lebih baik dalam mencari dan mengevaluasi supplier yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka, serta meningkatkan kualitas dan efisiensi rantai pasok secara keseluruhan. 

Tahapan pengumpulan data dalam pemilihan supplier produk sepatu merupakan langkah penting untuk 

memastikan keputusan yang informasional dan terinformasi. Pertama mengidentifikasi sumber data potensial, termasuk 

catatan internal perusahaan, database industri, serta informasi yang dapat diperoleh dari calon supplier dan pasar.  Dengan 

menggunakan metode pengumpulan data yang tepat perlu dipilih, melalui wawancara dengan pihak perusahaan, survei, 

observasi langsung, atau analisis dokumen. Selama proses pengumpulan data, penting untuk memperhatikan validitas dan 

reliabilitas informasi yang diperoleh, serta memastikan bahwa data mencakup aspek-aspek kunci yang relevan dengan 

pemilihan supplier, seperti harga, kualitas, ketersediaan, dan pengiriman. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa data kriteria dan data penilaian terhadap suuplier. Dari pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan 
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komprehensif, perusahaan dapat membuat keputusan pemilihan supplier yang lebih baik dan lebih efektif, yang akan 

mendukung kesuksesan dan keberlanjutan operasional mereka. 

Tahapan metode pemecahan masalah melibatkan proses evaluasi dan perbandingan berbagai alternatif supplier 

untuk memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pertama, peneliti perlu mengidentifikasi kriteria yang 

relevan untuk menilai setiap alternatif, seperti harga, kualitas, ketersediaan, dan pengiriman. Selanjutnya, penilaian relatif 

atau absolut diberikan kepada setiap alternatif berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Metode pemecahan masalah sering 

melibatkan pendekatan analitis, yaitu kombinasi metode pembobotan Rank Order Centroid (ROC) dan Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA), yang membantu dalam menilai dan membandingkan alternatif secara 

sistematis. 

Tahapan interpretasi hasil merupakan langkah penting untuk mengartikan dan memahami implikasi dari evaluasi 

yang telah dilakukan terhadap alternatif supplier. Pertama perlu menganalisis hasil evaluasi secara menyeluruh, termasuk 

peringkat relatif atau absolut dari setiap alternatif supplier berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Selanjutnya, hasil 

tersebut perlu dibandingkan dengan tujuan dan kebutuhan perusahaan untuk menentukan kesesuaian masing-masing 

supplier. Selama proses interpretasi, juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal, seperti tren pasar, regulasi 

industri, dan perkembangan teknologi, yang dapat mempengaruhi keputusan pemilihan supplier. Tahapan selanjutnya 

adalah mengidentifikasi implikasi dari hasil evaluasi terhadap operasional dan strategi perusahaan, serta mengidentifikasi 

tindakan yang perlu diambil selanjutnya, seperti negosiasi kontrak, pemantauan kinerja, atau pengembangan hubungan 

jangka panjang dengan supplier terpilih. Dengan melakukan interpretasi hasil dengan cermat, perusahaan dapat membuat 

keputusan pemilihan supplier yang lebih terinformasi dan strategis, yang mendukung tujuan dan kesuksesan bisnis 

mereka dalam jangka panjang. 

2.2 Kerangka Konsep Pemecahan Masalah Menggunakan ROC dan MOORA 

Gabungan pembobotan kriteria menggunakan Rank Order Centroid (ROC) dan Multi-Objective Optimization on the Basis 

of Ratio Analysis (MOORA) menawarkan pendekatan yang terintegrasi untuk memecahkan masalah yang kompleks, 

memungkinkan evaluasi yang komprehensif terhadap alternatif berdasarkan kriteria yang relevan. ROC memungkinkan 

peringkat alternatif berdasarkan centroid yang mewakili nilai rata-rata dari setiap kriteria, sementara MOORA 

memungkinkan pemilihan alternatif terbaik dengan mempertimbangkan bobot relatif dari setiap kriteria. Dengan 

menggabungkan kedua metode ini, kita dapat mengembangkan suatu kerangka konsep yang kuat untuk pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan efisien dalam berbagai konteks, dari manajemen risiko hingga perencanaan investasi. 

Kerangka konsep pemecahan masalah menggunakan ROC dan MOORA seperti pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Pemecahan Masalah Menggunakan ROC dan MOORA 

Kerangka konsep pada gambar 2 menunjukkan beberapa proses yang dilakukan dalam pemecahan masalah dalan 

penentuan supplier produk sepatu, dimulai dari identifikasi kriteria, penetapan data penilaian supplier, metode 

pembobotan ROC, selanjutnya metode MOORA, dan terkakhir rekomendasi hasil. 

2.3 Identifikasi Kriteria 

Dalam proses identifikasi kriteria, langkah awal yang krusial adalah memahami kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek kritis dari masalah yang dihadapi, kriteria-kriteria yang relevan dapat 

diidentifikasi. Ini mencakup penentuan faktor-faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap keputusan yang akan 

diambil. Selain itu, perlu diperhatikan juga kelengkapan dan representativitas kriteria agar seluruh aspek yang penting 

tercakup. Pendekatan yang holistik dan terstruktur diperlukan dalam proses identifikasi ini untuk memastikan bahwa 

evaluasi alternatif dilakukan secara komprehensif, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dan 

tepat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil pengumpulan kebutuhan dengan menggunakan 

wawancara dan observasi kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu harga, kualitas, ketersediaan, dan pengiriman 

dalam pemilihan supplier produk sepatu. 

2.4 Penetapan Data Penilaian Supplier 

Penetapan data penilaian supplier merupakan tahap kritis dalam proses pemilihan supplier produk sepatu yang efektif. 

Hasil penilaian ini digunakan sebagai dasar untuk membuat peringkat dan analisis yang memungkinkan pemilihan 
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supplier yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan proyek atau aktivitas. Dengan pendekatan yang terstruktur dan 

sistematis dalam penetapan data penilaian supplier, pengambilan keputusan yang lebih tepat dan terinformasi dapat 

dicapai, membantu mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan proyek atau aktivitas yang bersangkutan. Data penilaian 

berdasarkan hasil pengumpulan kebutuhan yaitu ada 9 (Sembilan) data supplier yang akan dinilai.  

2.5 Metode Pembobotan ROC (Rank Order Centroid) 

Metode Pembobotan ROC (Rank Order Centroid) merupakan sebuah teknik analisis multivariat yang digunakan untuk 

mengukur hubungan antara variabel-variabel yang berbeda dalam suatu dataset[24], [25]. Metode ini memanfaatkan 

perangkingan variabel-variabel tersebut berdasarkan perbedaan kuantitatif di antara kelompok-kelompok data yang 

berbeda. Prosesnya melibatkan penghitungan pusat massa (centroid) dari masing-masing kelompok data, di mana setiap 

kelompok diberi bobot berdasarkan peringkatnya. Bobot tersebut kemudian digunakan untuk mengukur kontribusi relatif 

dari masing-masing variabel terhadap perbedaan antar kelompok. Metode pembobotan ROC dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut. 

𝑤𝑘 =
1

n
∑ (

1

𝑘
)𝑘

𝑖=1      (1) 

Dimana n merupakan jumlah kriteria yang ada, sedangkan k merupakan tingkat kepentingan atau nilai awal bobot 

dari masing-masing kriteria yang ada. 

2.6 Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) 

Metode MOORA merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam situasi yang melibatkan 

beberapa kriteria atau tujuan yang harus dipenuhi secara bersamaan. Dengan memanfaatkan konsep perbandingan rasio, 

MOORA memungkinkan untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan tingkat kecocokannya terhadap setiap kriteria[26]. 

Hal ini memungkinkan pengambil keputusan untuk mengidentifikasi solusi terbaik yang mampu mengoptimalkan 

beberapa tujuan secara bersamaan. Metode ini memberikan kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur untuk 

menganalisis alternatif dengan mempertimbangkan kepentingan relatif dari setiap kriteria. MOORA dapat menjadi alat 

yang berguna dalam pengambilan keputusan multi-kriteria di berbagai bidang, mulai dari manajemen bisnis hingga 

perencanaan strategis. Tahapan pertama metode MOORA adalah membuat matrik keputusan dengan menggunakan 

persamaan berikut. 

𝑋 = [

𝑥11 𝑥21 𝑥2𝑛

𝑥12 𝑥22 𝑥2𝑛

𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

]      (2) 

Dimana x merupakan nilai dari masing-masing alternatif berdasarkan kriteria yang ada, kolom pertama merupakan 

nilai dari kriteria pertama dan seterusnya. 

Tahapan berikutnya adalah menghitung nilai normalisasi matrik dengan menggunakan persamaan berikut. 

𝑋𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

       (3) 

Dimana xij merupakan nilai dari alternatif untuk kriteria yang ada, sedangkan i merupakan nilai alternatif untuk 

kriteria yang pertama, dan j merupakan alternatif untuk kriteria yang terakhir. 

Tahapan yang terakhir adalah menghitung nilai optimasi dari masing-masing alternatif dengan menggunakan 

persamaan berikut. 

𝑌𝑖
∗ = ∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗

𝑔
𝑗=1 −∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗

𝑛
𝑗=𝑔+1     (4) 

Dimana i merupakan nilai kriteria yang bersifat benefit, sedangkan j merupakan nilai kriteria yang bersifat cost, 

wj merupakan bobot kriteria. 

2.7 Rekomedasi Hasil 

Dalam implementasi kerangka konsep yang menggabungkan pembobotan kriteria menggunakan Rank Order Centroid 

(ROC) dan Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA), rekomendasi hasil yang diberikan 

dapat berupa pemilihan alternatif terbaik berdasarkan evaluasi komprehensif dari berbagai kriteria yang telah ditetapkan. 

Rekomendasi ini akan memungkinkan pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang terinformasi dan optimal 

berdasarkan analisis yang menyeluruh dari setiap alternatif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kombinasi metode pembobotan ROC dan MOORA dalam sistem pendukung keputusan pemilihan supplier produk sepatu 

dapat memberikan pendekatan yang holistik dan efektif dalam mengevaluasi dan memilih supplier yang optimal. Pertama, 

dengan menggunakan metode ROC, kita dapat mengidentifikasi variabel-variabel kunci yang membedakan kualitas 

supplier berdasarkan data historis atau karakteristik yang relevan. Proses ini akan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam kualitas produk sepatu. Selanjutnya, hasil dari metode 
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ROC dapat digunakan untuk menentukan bobot relatif dari setiap variabel dalam MOORA. Dengan demikian, metode 

MOORA dapat digunakan untuk menilai dan membandingkan supplier-supplier berdasarkan berbagai kriteria yang 

relevan. Dengan menggabungkan kedua metode ini, sistem pendukung keputusan dapat memberikan rekomendasi yang 

lebih akurat dan terperinci dalam memilih supplier terbaik yang dapat memenuhi kebutuhan dan standar kualitas dalam 

industri sepatu. Integrasi ROC dan MOORA tidak hanya meningkatkan ketepatan pemilihan supplier, tetapi juga 

memungkinkan proses pengambilan keputusan yang lebih efisien dan transparan. 

3.1 Identifikasi Kriteria 

Identifikasi Kriteria merupakan proses mengidentifikasi dan menentukan kriteria yang akan digunakan untuk 

mengevaluasi atau mengukur suatu situasi, masalah, atau solusi. Kriteria-kriteria ini berfungsi sebagai standar atau tolak 

ukur untuk memutuskan apakah suatu pilihan atau tindakan layak dilakukan atau tidak. Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Supplier Produk Sepatu 

Nama Kriteria Jenis Kriteria Prioritas Kriteria 

Harga Cost 1 

Kualitas Benefit 2 

Ketersediaan Benefit 3 

Pengiriman Benefit 4 

Data kriteria pada tabel 1 menunjukkan kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier produk sepatu didapat 

berdasarkan pengumpulan kebutuhan, nilai prioritas dari kriteria didapatkan dari pemilik usaha berdasarkan tingkat 

kepentingan dari kriteria yang digunakan.  

3.2 Penetapan Dara Penilaian Supplier 

Penetapan dan penilaian supplier adalah proses penting dalam manajemen rantai pasok yang memastikan pemilihan dan 

pemeliharaan hubungan yang saling menguntungkan dengan pihak-pihak yang menyediakan barang dan layanan. 

Langkah awal melibatkan identifikasi kebutuhan dan persyaratan yang jelas, diikuti dengan evaluasi cermat terhadap 

kemampuan dan kapasitas setiap calon supplier. Pemilihan supplier yang tepat berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

mengarah pada pembuatan kontrak yang komprehensif yang mencakup berbagai aspek penting yaitu harga, kualitas, 

ketersediaan, dan pengiriman. Setelah kontrak terbentuk, pemantauan kinerja supplier secara teratur menjadi kunci untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar kualitas dan ketepatan waktu. Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif 

dan memperbaiki proses secara berkelanjutan, hubungan dengan supplier dapat ditingkatkan sambil memperkuat 

integritas rantai pasok secara keseluruhan. Hasil data penilaian terhadap masing-masing supplier seperti pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Penilaian Supplier Produk Sepatu 

Nama Kriteria Harga Kualitas Ketersediaan Pengiriman 

Supplier A Murah Baik  Selalu Tersedia  Sedang 

Supplier B Sedang Cukup Baik Kadang Tersedia Cepat 

Supplier C Sedikit Mahal Sangat Baik Selalu Tersedia  Lambat 

Supplier D Mahal Cukup Baik Selalu Tersedia  Sedang 

Supplier E Murah Baik Selalu Tersedia  Sedang 

Supplier F Murah Sangat Baik Kadang Tersedia Sedang 

Supplier G Sedang Baik Kadang Tersedia Cepat 

Supplier H Sedang Sangat Baik Selalu Tersedia  Cepat 

Supplier I Sedikit Mahal Baik Selalu Tersedia  Lambat 

Data hasil penilaian pada tabel 2 menunjukkan kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier produk sepatu 

didapat berdasarkan pengumpulan kebutuhan, data tersebut masih bersifat linguistik dan harus dilakukan konversi 

menjadi data numerik, tabel 3 merupakan skala nilai dari masing-masing kriteria. 

Tabel 3. Data Skala Penilaian Kriteria 

Nama Kriteria Skala  Nilai  

Harga 

Murah 1  

Sedang 2 

Sedikit Mahal 3 

Mahal 4 

Kualitas 

Kurang Baik 1 

Cukup Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

Ketersediaan Tidak Selalu Tersedia 1 
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Kadang Tersedia 2 

Selalu Tersedia 3 

Pengiriman 

Lambat 1 

Sedang 2 

Cepat 3 

Data skala penilaian pada tabel 3 menunjukkan nilai skala yang digunakan dalam penilaian supplier, selanjutnya 

melakukan hasil konversi data penilaian supplier berdasarkan data skala penilaian seperti pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Konversi Data Penilaian Supplier Produk Sepatu 

Nama Kriteria Harga Kualitas Ketersediaan Pengiriman 

Supplier A 1 3  3 2 

Supplier B 2 2 2 3 

Supplier C 3 4 3 1 

Supplier D 4 2 3 2 

Supplier E 1 3 3 2 

Supplier F 1 4 2 2 

Supplier G 2 3 2 3 

Supplier H 2 4 3 3 

Supplier I 3 3 3 1 

Data hasil penilaian pada tabel 4 menunjukkan hasil konversi penilaian yang dilakukan terhadap data supplier, 

data ini akan digunakan dalam metode MOORA untuk proses pemilihan suuplier produk sepatu. 

3.3 Metode Pembobotan ROC 

Metode pembobotan ROC adalah teknik pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk memilih alternatif 

terbaik dari sejumlah pilihan yang tersedia. Metode ini melibatkan beberapa langkah, termasuk identifikasi kriteria yang 

relevan, pembobotan kriteria, peringkat alternatif berdasarkan kriteria yang dipilih, dan menghitung centroid untuk setiap 

alternatif. Hasil perhitungan metode pembobotan ROC menggunakan (1) seperti berikut. 

Untuk kriteria harga hasil pehitungan bobot kriteria menggunakan ROC yaitu. 

𝑤1 =
1 +

1
2

+
1
3

+
1
4

4
=

2,083

4
=0,521 

Untuk kriteria kualitas hasil pehitungan bobot kriteria menggunakan ROC yaitu. 

𝑤2 =
0 +

1
2

+
1
3

+
1
4

4
=

1,083

4
=0,271 

Untuk kriteria ketersediaan hasil pehitungan bobot kriteria menggunakan ROC yaitu. 

𝑤3 =
0 + 0 +

1
3

+
1
4

4
=

0,583

4
=0,146 

Untuk kriteria pengiriman hasil pehitungan bobot kriteria menggunakan ROC yaitu. 

𝑤4 =
0 + 0 + 0 +

1
4

4
=

0,25

4
= 0,062 

Hasil visualisasi bobot kriteria berdasarkan penerapan metode ROC seperti pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Visualisasi Bobot Kriteria Menggunakan ROC 
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Hasil visualisasi gambar 3 menunjukkan bobot masing-masing kriteria dihitung dengan menggunakan metode 

pembobotan ROC, hasil pembobotan menggunakan ROC menunjukkan untuk kriteria harga mempunyai bobot sebesar 

0,521, untuk kriteria kualitas mempunyai bobot sebesar 0,271, untuk kriteria ketersediaan mempunyai bobot sebesar 

0,146, dan untnuk kriteria pengiriman mempunyai bobot sebesar 0,062. 

3.4 Penerapan Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) 

Penerapan Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) melibatkan beberapa langkah 

yang sistematis untuk mengoptimalkan pilihan-pilihan alternatif dalam keputusan multi-kriteria. Metode MOORA 

memberikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur untuk pengambilan keputusan multi-kriteria yang efektif. 

Tahapan pertama dalam metode MOORA yaitu membuat matriks keputusan dengan menggunakan (2), bentuk matriks 

keputusan sebagai berikut. 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑥11 𝑥21

𝑥12 𝑥22

𝑥13 𝑥23

𝑥31 𝑥41

𝑥32 𝑥42

𝑥33 𝑥43
𝑥14 𝑥24

𝑥15 𝑥25

𝑥16 𝑥26

𝑥34 𝑥44

𝑥35 𝑥45

𝑥36 𝑥46
𝑥17 𝑥27

𝑥18 𝑥28

𝑥19 𝑥29

𝑥37 𝑥47

𝑥38 𝑥48

𝑥39 𝑥49]
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                                       𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
1 3
2 2
3 4

3 2
2 3
3 1

4 2
1 3
1 4

3 2
3 2
2 2

2 3
2 4
3 3

2 3
3 3
3 1]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Setelah matriks keputusan dibuat, selanjutnya melakukan perhitungan normalisasi matriks berdasarkan matriks 

keputusan dengan menggunakan (3), hasil normalisasi matriks sebagai berikut. 

𝑋11 =
𝑥11

√∑ 𝑥11;19
2𝑚

𝑖=1

=
1

√12+22+32+42+12+12+22+22+32
=

1

7
=0,1429  

Hasil keseluruhan perhitungan normalisasi seperti ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Normalisasi  

Nama Kriteria Harga Kualitas Ketersediaan Pengiriman 

Supplier A 0,1429 0,3128 0,3693 0,2981 

Supplier B 0,2857 0,2085 0,2462 0,4472 

Supplier C 0,4286 0,4170 0,3693 0,1491 

Supplier D 0,5714 0,2085 0,3693 0,2981 

Supplier E 0,1429 0,3128 0,3693 0,2981 

Supplier F 0,1429 0,4170 0,2462 0,2981 

Supplier G 0,2857 0,3128 0,2462 0,4472 

Supplier H 0,2857 0,4170 0,3693 0,4472 

Supplier I 0,4286 0,3128 0,3693 0,1491 

Data hasil penilaian pada tabel 4 menunjukkan hasil normalisasi berdasarkan dari data penilaian masing-masing 

supplier untuk setiap kriteria yang ada. 

Setelah normalisasi matriks dilakukan, tahapan yang terakhir adalah menghitung nilai optimasi dari masing-

masing alternatif dengan menggunakan (4), hasil perhitungan nilai optimasi alternatif sebagai berikut. 

Untuk alternatif dengan nama supplier A yaitu. 

𝑌1
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥21) + (𝑤3 ∗ 𝑥31) + (𝑤4 ∗ 𝑥41)) − (𝑤1 ∗ 𝑥11)  

𝑌1
∗ =((0,271 ∗ 0,3182) + (0,146 ∗ 0,3693) + (0,062 ∗ 0,2981)) − (0,521 ∗ 0,1429)  

𝑌1
∗ =(0,1572) − (0,0777) =0,0829  

Untuk alternatif dengan nama supplier B yaitu. 

𝑌2
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥22) + (𝑤3 ∗ 𝑥32) + (𝑤4 ∗ 𝑥42)) − (𝑤1 ∗ 𝑥12)  

𝑌2
∗ =((0,271 ∗ 0,2085) + (0,146 ∗ 0,2462) + (0,062 ∗ 0,4472)) − (0,521 ∗ 0,2857)  

𝑌2
∗ =(0,1202) − (0,1489) =−0,0287  

Untuk alternatif dengan nama supplier C yaitu. 

𝑌3
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥23) + (𝑤3 ∗ 𝑥33) + (𝑤4 ∗ 𝑥43)) − (𝑤1 ∗ 𝑥13)  

𝑌3
∗ =((0,271 ∗ 0,4170) + (0,146 ∗ 0,3693) + (0,062 ∗ 0,1491)) − (0,521 ∗ 0,4286)  

𝑌3
∗ =(0,1762) − (0,2233) =−0,0471  

Untuk alternatif dengan nama supplier D yaitu. 

𝑌4
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥24) + (𝑤3 ∗ 𝑥34) + (𝑤4 ∗ 𝑥44)) − (𝑤1 ∗ 𝑥14)  

𝑌4
∗ =((0,271 ∗ 0,2085) + (0,146 ∗ 0,3693) + (0,062 ∗ 0,2981)) − (0,521 ∗ 0,5714)  

𝑌4
∗ =(0,1289) − (0,2977) =−0,1688  

Untuk alternatif dengan nama supplier E yaitu. 

𝑌5
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥25) + (𝑤3 ∗ 𝑥35) + (𝑤4 ∗ 𝑥45)) − (𝑤1 ∗ 𝑥15)  
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𝑌5
∗ =((0,271 ∗ 0,3182) + (0,146 ∗ 0,3693) + (0,062 ∗ 0,2981)) − (0,521 ∗ 0,1429)  

𝑌5
∗ =(0,1572) − (0,0777) =0,0829  

Untuk alternatif dengan nama supplier F yaitu. 

𝑌6
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥26) + (𝑤3 ∗ 𝑥36) + (𝑤4 ∗ 𝑥46)) − (𝑤1 ∗ 𝑥16)  

𝑌6
∗ =((0,271 ∗ 0,4170) + (0,146 ∗ 0,2462) + (0,062 ∗ 0,2981)) − (0,521 ∗ 0,1429)  

𝑌6
∗ =(0,1674) − (0,0744) =0,0930  

Untuk alternatif dengan nama supplier G yaitu. 

𝑌7
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥27) + (𝑤3 ∗ 𝑥37) + (𝑤4 ∗ 𝑥47)) − (𝑤1 ∗ 𝑥17)  

𝑌7
∗ =((0,271 ∗ 0,3182) + (0,146 ∗ 0,2642) + (0,062 ∗ 0,4472)) − (0,521 ∗ 0,2857)  

𝑌7
∗ =(0,1572) − (0,1489) =−0,0004  

Untuk alternatif dengan nama supplier H yaitu. 

𝑌8
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥28) + (𝑤3 ∗ 𝑥38) + (𝑤4 ∗ 𝑥48)) − (𝑤1 ∗ 𝑥18)  

𝑌8
∗ =((0,271 ∗ 0,4170) + (0,146 ∗ 0,3693) + (0,062 ∗ 0,4472)) − (0,521 ∗ 0,2857)  

𝑌8
∗ =(0,1947) − (0,1489) =0,0458  

Untuk alternatif dengan nama supplier I yaitu. 

𝑌9
∗ =((𝑤2 ∗ 𝑥29) + (𝑤3 ∗ 𝑥39) + (𝑤4 ∗ 𝑥49)) − (𝑤1 ∗ 𝑥19)  

𝑌9
∗ =((0,271 ∗ 0,3182) + (0,146 ∗ 0,3693) + (0,062 ∗ 0,1491)) − (0,521 ∗ 0,4282)  

𝑌9
∗ =(0,1479) − (0,2233) =−0,0754  

Hasil perhitungan nilai akhit masing-masing supplier telah memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

alternatif supplier produk sepatu yang dievaluasi. MOORA memungkinkan penilaian relatif terhadap setiap alternatif 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian, hasil perhitungan ini memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang kinerja relatif dari setiap supplier dan memungkinkan pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang lebih 

terinformasi dan strategis dalam pemilihan supplier. 

3.5 Rekomendasi Hasil 

Rekomendasi hasil dari kombinasi metode MOORA dan ROC juga dapat membantu perusahaan sepatu untuk 

mengidentifikasi supplier-supplier yang memberikan nilai tambah yang signifikan bagi rantai pasokan mereka. Dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor dalam pengambilan keputusan, seperti keandalan pasokan, fleksibilitas dalam 

penjadwalan, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan permintaan, perusahaan dapat meminimalkan risiko 

ketidakstabilan pasokan dan memaksimalkan efisiensi operasional mereka. Integrasi antara MOORA dan ROC dalam 

sistem pendukung keputusan memberikan solusi yang holistik dan dapat diandalkan untuk pemilihan supplier produk 

sepatu yang strategis dan efektif. Penggunaan kombinasi metode MOORA dan ROC dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan supplier produk sepatu dapat menjadi alat yang sangat berharga bagi perusahaan untuk mencapai tujuan 

strategis mereka secara efisien dan efektif. Hasil rekomendasi pemilihan supplier produk sepatu menggunakan kombinasi 

MOORA dan ROC ditampilkan pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Rekomendasi Hasil Perangkingan Pemilihan Supplier Produk Sepatu 
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Rekomendasi hasil perangkingan pemilihan supplier produk sepatu pada gambar 4 menunjukkan hasil 

perangkingan dari masing-masing supplier berdasarkan nilai akhir dari perhitungan MOORA dan ROC, hasil 

perangkingan menunjukkan peringkat 1 dengan nilai yaitu 0,093 didapatkan oleh Supplier F, peringkat 2 dengan nilai 

yaitu 0,0827 didapatkan oleh Supplier A dan Supplier E, dan peringkat 3 dengan nilai yaitu 0,0458 didapatkan oleh 

Supplier H. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan kombinasi metode pembobotan ROC dan MOORA dalam penentuan 

pemilihan supplier produk sepatu sehingga menjadi sebuah rekomendasi bagi perusahaan dalam memilih supplier yang 

tepat untuk keberlangsung bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. Kombinasi metode pembobotan ROC dan metode 

MOORA menawarkan pendekatan yang kuat dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. Dengan menggabungkan 

keunggulan keduanya, kombinasi ini memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan evaluasi yang lebih 

komprehensif terhadap alternatif dengan mempertimbangkan bobot relatif dari setiap kriteria serta peringkat relatif dari 

setiap alternatif. Kombinasi ROC dan MOORA dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan menyeluruh 

terhadap alternatif yang dievaluasi. Dengan menggunakan pendekatan ini, pengambil keputusan dapat mengatasi 

beberapa kelemahan masing-masing metode secara bersamaan, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih optimal dan 

terukur. Penggunaan kombinasi ROC dan MOORA dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan mereka dengan 

cara yang lebih efisien dan efektif. Rekomendasi hasil perangkingan pemilihan supplier produk sepatu menunjukkan hasil 

perangkingan dari masing-masing supplier berdasarkan nilai akhir dari perhitungan MOORA dan ROC, hasil 

perangkingan menunjukkan peringkat 1 dengan nilai yaitu 0,093 didapatkan oleh Supplier F, peringkat 2 dengan nilai 

yaitu 0,0827 didapatkan oleh Supplier A dan Supplier E, dan peringkat 3 dengan nilai yaitu 0,0458 didapatkan oleh 

Supplier H. Hasil ini menjadi sebuah rekomendasi bagi perusahaan dalam memilih supplier yang tepat untuk 

keberlangsung bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. 
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